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Abstract 

 

Sasak language, as classified by Mahsun, has four dialects namely dialect a-ә, dialect a-a, 

dialect ә-ә and dialect a-. Each dialects consists of some subdialects. Each dialect varies 

structurally; that is, in term of its phonological system, morphological system and syntactic system. In 

a formal discussion on Standardization of Bahasa Sasak held at Kantor Bahasa Provinsi NTB in 

2009, it is agreed that dialect a-ә considered to be standard dialect of bahasa Sasak. Thus, this study 

is aimed at describing some possible difficulties of learning bahasa Sasak in the level of phonology, 

morphology and syntax. This study merely reveals some comparison examples between dialect a-ә dan 

dialect a-a. 
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Abstrak 

 

Bahasa Sasak memiliki empat dialek, sebagaimana klasifikasi yang dilakukan oleh Mahsun1, 

yaitu dialek a-ә, dialek a-a, dialek ә-ә, dan dialek a-,selebihnya merupakan subdialek dari keempat 

dialek tersebut. Masing-masing dialek dalam bahasa Sasak memiliki perbedaan secara struktural, 

mulai dari perbedaan sistem fonologi, morfologi, dan sintaksis. Dalam musyawarah Standardisasi 

bahasa Sasak yang dilaksanakan di Kantor Bahasa Provinsi NTB pada 2009, disepakati bahwa dialek 

a-ә sebagai acuan yang standar.Sehubungan dengan itu, kajian ini bertujuan untukmenjelaskan 

kemungkinan letak-letak kesulitan pembelajaran bahasa Sasak, baik pada level fonologi, morfologi, 

dan sintaksis. Pada kajian ini, hanya akan diperlihatkan contoh perbandingan dalam dialek a-ә dan a-a. 

 

Kata Kunci:bahasa Sasak, perbedaan dialek, standardisasi, pembelajaran 
 

 

1. Pendahuluan 

Bahasa Sasak merupakan 

bahasa yang digunakan di komunitas 

tutur yang berdiam di Pulau Lombok. 

Lombok sendiri merupakan bagian dari 

wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat, 

yang memiliki luas 4.700 km persegi. 

Tepi barat Pulau Lombok berdekatan 

dengan Pulau Bali yang diselangi oleh 

Selat Lombok; tepi Timur berdekatan 

dengan Pulau Sumbawa yang diselangi 

Selat Alas; tepi Utara berbatasan 

dengan Samudera Indonesia demikian 

juga dengan tepi Selatan berbatasan 

dengan Samudera Australia. Pulau 

Lombok sekurang-kurangnya didiami 

empat etnis, yaitu Sasak, Samawa, 

Bali, dan Bugis. Yang disebut pertama 
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merupakan etnis mayoritas yang 

menggunakan bahasa Sasak sebagai 

bahasa sehari-hari, yang lainnya 

merupakan pendatang, yang telah 

mendiami Pulau Lombok semenjak 

ratusan tahun yang lalu, tatkala terjadi 

benturan antar kerajaan yang ada waktu 

itu. Bahasa sasak memilik iempat 

dialek, sebagaimana klasifikasi yang 

dilakukan oleh Maksun2, bandingkan 

dengan Thoir3, Austin 20034 dan 

20055, yaitu dialek a-ә, dialek a-a, 

dialek ә-ә, dan dialek a-.Selebihnya 

merupakan subdialek dari keempat 

dialek tersebut. Patut dicatat bahwa 

penyebutan istilah dialek a-ә, a-a, ә-ә, 

dan a- lebih disebabkan oleh 

pertimbangan politis untuk tidak 

menyebut nama dialek Pejanggik, 

Bayan, Selaparang, dan Aiq Bukaq. 

Maksudnya, dengan tidak menyebut 

nama wilayah yang melekat pada 

dialek-dialek tersebut diharapkan tidak 

akan terjadi sentimen-sentimen wilayah 

tatkala salah satu dari dialek tersebut 

nantinya distandardisasikan. Dalam 

musyawarah bahasa Sasak yang 

diadakan Kantor Bahasa Provinsi NTB 

pada 2009, disepakati bahwa dialeka-ә 

lebih tepat untuk dijadikan dialek 

standar6 (bandingkan dengan Sirulhaq, 

20097, 20108, dan 20119).Standardisasi 

itu sendiri dimaksudkan agar penutur 

yang berasal dari masing-masing 

komunitas tutur dialek yang berbeda 

memiliki acuan dalam penggunaan 

bahasa Sasak, khususnya penggunaan 

bahasa Sasak ragam 

tulis(bandingkandenganAlwasilah,2000

10, Poedjosoedarmo, 200611, Muslich 

dan Oka, 201012). 

Mengingat perbedaan dialek 

dalam bahasa Sasak sangat signifikan 

satu sama lainnya,kajian ini bertujuan 

untuk menjelaskan kemungkinan letak-

letak kesulitan atau kendala linguistis 

(struktural) pembelajaran bahasa Sasak, 

baik  pada level fonologi, morfologi, 

dan sintaksis.Pada kajian ini, hanya 

akan diperlihatkan contohperbandingan 

dalam dialek a-әdan a-a. 

 

2. PrediksiProblem Pembelajaran 

BahasaSasak 

2.1 Level Fonologi 

2.1.1 KesulitanPelafalanBunyi [a]  

dan[ә]padaPosisiUltima 

Terbuka 

Kesulitan pelafalan bunyi [a] 

akan dialami oleh penutur yang berasal 

dari komunitas berdialek a-ә dan 

kesulitan pelafalan bunyi [ә] akan 

dialami oleh penutur yang berasal dari 

komunitas berdialek a-a. Kesulitan ini 

diakibatkan oleh kebiasaan yang sudah 

mengakar dalam diri penutur masing-

masing dialek sehingga mereka akan 

reflex melafalkan bunyi tersebut. 

Namun demikian, dalam proses 

pembelajaran, baik guru maupun siswa 

relatif tidak akan terlalu kesulitan 

apabila salah satu dari bunyi pada 

posisi ultima tersebut distandarkan.   

Contohbunyi [a] dan [ә] 

padaposisiultimaterbuka 

BSD a-a:[mata] ‘mata’ 

BSD a-ә:[matә] ‘mata’ 
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2.1.2 Kesulitan Pelafalan Bunyi [i] 

dan [I] pada Posisi Ultima 

Tertutup 

Kesulitan pelafalan bunyi [i] 

pada posisi ultima tertutup akan 

dialami oleh penutur yang berasal dari 

komunitas berdialek a-ә mengingat 

distribusi bunyi pada posisi tersebut 

tidak ditemukan dalam bahasa Sasak 

dialek a-ә. Misalnya, pada kata [sakIt] 

‘sakit’, bunyi [i] pada posisi ultima 

tersebut direalisasikan dengan bunyi [I] 

rendah yang merupakan alofon dari 

fonem [i]. Sebaliknya,pelafalan bunyi 

[I] pada posisi ultima tertutup akan 

dialami oleh penutur yang berasal dari 

komunitas berdialek a-a karena selain 

distribusi bunyi pada posisi ultima 

tertutup tersebut tidak terdapat dalam 

bahasa Sasak dialek a-a, 

jugakarenabunyitersebutmemangtidaka

dadalambahasaSasakdialek a-a. 

Misalnya, untuk merealisasikan makna 

‘sakit’, bahasa Sasak dialek a-a 

menggunakan bentuk [sakit]. 

Jika kita asumsikan bahwa 

fonem yang standar ialah yang 

memiliki alofon, dalam hal ini 

sebagaimana terdapat dalam bahasa 

Sasak dialek a-ә, maka proses 

pembelajarannya tidak akan terlalu 

berisiko mengingat distribusi bunyi [I] 

rendah sebagai realisasi dari fonem /i/ 

juga dikenal dalam bahasa Indonesia. 

Misalnya pada kata sakit yang 

direalisasikan dengan [sakIt].Adanya 

bunyi [I] dalam bahasa Indonesia 

mengandaikan bahwa penutur bahasa 

Sasak dari semua dialek yang ada telah 

terbiasa, sekurang-kurangnya, 

mendengar bunyi [I] rendah pada posisi 

ultima tertutup tersebut. Argumen ini 

juga diharapkan bisa menjadi landasan 

perumusan bunyi yang standar dalam 

contoh kasus ini. 

 

2.1.3 Kesulitan  Pelafalan  Bunyi  [u]  

         dan   [U]   pada  Posisi  Ultima  

         Tertutup 

Kasus ini hampir serupa dengan 

kasus bunyi [i] di atas. Hanya jenis 

bunyinya yang berbeda. Dengan 

demikian, penjelasannya hampir 

serupa. Pada kasus ini penutur yang 

berdialek a-a akan kesulitan untuk 

melafalkan bunyi [U] rendah pada 

posisi ultima tertutup karena distribusi 

bunyi tersebut tidak ditemukan dalam 

bahasa Sasak dialek a-a, misalnya pada 

kata gunu ‘gunung’. Sebaliknya, 

kesulitan menyebutkan bunyi [u] tinggi 

pada posisi ultima tertutup akan 

dialami oleh penutur yang berasal dari 

komunitas berdialek a-ә mengingat 

distribusi tersebut memang tidak 

ditemukan dalam dialek tersebut. 

Misalnya, untuk merealisasikan makna 

‘gunung’ bahasa Sasak dialek a-ә 

menggunakan bentuk [gunU]. 

Dalam kasus ini, perlakuan 

bentuk standar yang mengambil bunyi 

[U] pada posisi ultima tertutup bisa 

diasumsikan lebih tepat mengingat 

bentuk tersebut juga ditemukan dalam 

bahasa Indonesa. Dengan demikian, 

risiko kesulitan dalam pembelajarannya 

juga bisa dikurangi. 
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2.2 Level Morfologi 

2.2.1 Kesulitandalam 

         MemahamiKasusAfiks Nasal  

         (N-) 

Semua dialek memiliki afiks 

nasal. Namun, masing-masing dialek 

memperlihatkan perbedaan perilaku 

morfologis dan sintaktis afiks nasal itu 

sendiri. Karenanya hampir bisa 

dipastikan bahwa, pada kasus ini, siswa 

akan mengalami kesulitan dalam 

memahami perilaku afiks nasal yang 

akan menyebabkan kesulitan pula 

dalam proses pembelajarannya. 

Kesulitan-kesulitan yang dimaksud 

yaitu: pertama, apakah afiks nasal 

merupakan penanda aktif atau pasif?; 

kedua apakah afiks nasal merupakan 

penanda aktif transitif atau intransitif?; 

dan ketiga bagaimakah pemecahan 

yang akan diambil dalam standardisasi 

afiks nasal? 

Kesulitan ini diakibatkan karena 

afiks nasal pada masing-masing dialek 

memiliki perilaku yang berbeda.Afiks 

nasal {N-} dalam bahasa Sasak dialek 

a-ә digunakan sebagai penanda aktif 

intransitif, sementara dalam bahasa 

Sasak dialek a-a sebagai penanda aktif 

transitif. Dalam bahasa Sasak dialek a-

ә, afiks nasal tidak diperlukan untuk 

menandakan aktif transitif, sementara 

dalam bahasa Sasak dialek a-a 

ketidakhadiran afiks nasal justru 

bermakna pasif.     

Sebagai jalan keluar dalam 

proses pemecahan masalah dalam 

pembelajaran bahasa Sasak di sekolah, 

afiks nasal harus dipandang sebagai 

penanda aktif dengan alas an bahwa 

selain bentuk tersebut memang dipakai 

dalam penutur dialek (walaupun 

perilakunya berbeda pada masing-

masing dialek), bentuk tersebut juga 

menyerupai konstruksi afiks nasal 

dalam bahasa Indonesia, yang nota 

benenya telah mengenal tradisi baca 

tulis lebih awal. Rasionalisasi ini 

masuk akal mengingat kebiasaan 

mengenal afiks nasal dalam bahasa 

Indonesia sebagai penanda aktif akan 

mempermudah siswa mengenal dan 

menggunakan bentuk tersebut dalam 

pemakaian. Dengan demikian, risiko 

kesalahan dan kesulitan dalam 

pembelajaran akan mampu diperkecil. 

 

3. Simpulan dan Saran 

3.1  Simpulan 

BahasaSasakmemilikiberbagaiv

ariasidialek, masing-masing dialek 

memiliki struktur yang berbeda satu 

sama lainnya. Perbedaan struktur itu 

memiliki implikasi yang serius dalam 

proses pembelajaran bahasa Sasak di 

sekolah sebagai upaya standardisasi 

salah satu dari keempat dialek yang 

ada.  

3.2 Saran 

Apabila bahasa Sasak hendak 

diajarkan di sekolah, mau tidak mau 

harusnya ada bentuk yang standar 

sebagai acuan, katakanlah untuk 

standardisasi bahan ajar. Tapi, sebelum 

itu, hendaknya para pemangku 

kepentingan membuat langkah-langkah 

strategis ke arah perumusan 

standardisasi bahasa Sasak itu sendiri. 
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